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BAB II

SISTEM PENGOLAHAN DATA

2.1 Gambaran Umum Perusahaan

2.1.1 Sejarah dan Perkembangan PT.BERNAS

Kepindahan ibukota negara RI dari Jakarta ke Yogyakarta pada tanggal 4 januari 1946 akibat invansi Belanda,menandai kelahiran beberapa media baru di kota ini, baik yang berbentuk surat kabar maupun majalah. Beberapa di antaranya yaitu: Nasional, Kedaulatan Rakyat, Suara Ummat, Suara Ibukota, Suara Rakyat, Buruh, Massa, dan Revolusioner.

Surat kabar harian umum Nasional, yang didirikan oleh Mr.Soemanang, lahir tanggal 15 November 1946. Pada awal berdirinya, Nasional diterbitkan oleh BP Nasional dengan alamat di jalan Tanjung Nomor 21 Yogyakarta. RM Soetio menjadi pemimpin perusahaan.

Mr.Soemanang yang merupakan pendiri Harian Umum Nasional, selain merupakan tokoh pergerakan dan wartawan senior, juga merupakan salah seorang pendiri Kantor Berita Antara bersama Adam Malik, Sipahutar, dan Pandu Kartawiguna. Mr.Soemanang juga pernah menjadi wartawan dan pemimpin Redaksi Pemandangan dan pemimpin umum Asia Raya. Pada saat Pusat Tenaga Rakyat (PUTERA) didirikan, Mr.Soemanang sebagai juru penerangan.

Pada awal kemerdekaan, surat kabar Nasional terbit dengan jumlah dua atau empat halaman saja. Bahkan tidak jarang terjadi, jika persediaan kertas habis, Nasional terbit dengan kertas merang.atau kertas payung.

Dalam perkembangannya, Harian Nasional juga memuat banyak tulisan dari tokoh-tokoh Pergerakan Nasional Indonesia, termasuk Ki Hajar Dewantoro, tulisannya yang dimuat di Nasional di himpun dalam buku Pendidikan dan kebudayaan, yang diterbitkan oleh Majelis  Luhur Tamansiswa.

Perkembangan kondisi poltik tanah air juga turut berpengaruh terhadp harian Nasional,. Pada tahun 1965, Menteri Penerangan melalui Keputusan Menpen. No 29/SK/M/65 tertanggal 26 maret 1965, yang kemudian disempurnakan dengan Surat Keputusan No. 112/SK/M/65, memutuskan bahwa setiap penerbitan harus berafiliasi (mendapat dukungan) dari partai politik atau organisasi  massa anggota Front Nasional atau Pancatunggal, kebijaksanaan ini membawa konsekuensi bergantinya nama surat kabar Nasional menjadi Suluh Indonesia (Sulindo), edisi Yogyakarta. Kemudian karena Suluh Indonesia edisi Jakarta(nasional) berganti nama menjadi Suluh Marhaen, sejak 1 Juni 1966 Suluh Indonesia edisi Yogyakarta berganti nama menjadi Suluh Marhaen edisi yogyakarta.

Dalam perkembangan selanjutnya, dengan adanya SK No. 01/Menpen/1969 yang mencabut segala kententuan afiliasi dengan partai politik, maka Suluh Marhaen edisi Yogyakarta berganti nama menjadi Harian Umum Berita Nasional sampai  tahun 1990.
 
Sejak 13 Agustus 1990, Berita Nasional mengadakan kerjasama dengan Kelompok Kompas-Gramedia (KKG) sebuah kelompok usaha penerbitan media terbesar di tanah air. Dengan manajemen baru, Berita Nasional mengalami pembaharuan dan mencapai banyak kemajuan sekaligus menandai kelahiran nama baru untuk koran ini menjadi Bernas sejak tanggal 10 November 1991. Bertepatan dengan hari Pahlawan, secara resmi koran ini berganti nama Bernas yang berarti padat berisi (mentes). Dengan tetap menggunakan mottonya Membangun Berdasar Pancasila, pergantian nama ini dilakukan sepenuhnya untuk menyongsong masa depan, dalam pengertian bahwa sebagai koran daerah Bernas harus mampu mendekati realita. Informasi regional dan lokal akan menjadi titik beratnya. Dengan teknologi cetak jarak jauh, seluruh koran dari manapun akan bisa dicetak dan diedarkan pada waktu yang bersamaan termasuk di Yogyakarta. Berita Nasional berganti nama untuk menunjukkan identitasnya yang baru sebagai koran daerah yang lengkap sekaligus bervisi nasional. Bernas harus muncul sebagai koran daerah yang “mentes”, banyak isinya, sekaligus dapat dipercaya. Bernas yang muncul dalam manajemen baru menandai pula kehadirannya yang lebih lengkap dengan muatan dan jumlah halaman yang baru bertambah dari sebelumnya 8 halaman, sejak saat itu Bernas mulai terbit dalam 12 halaman, dan dalam waktu dekat direncanakan menjadi 16 halaman.

2.1.2 Penyajian Utama BERNAS

Setiap harinya BERNAS hadir dengan berbagai informasi yang sekiranya dapat dijadikan acuan dan mudah dipahami seluruh pembaca. Berita dan informasi tersebut dihadirkan, selain sifatnya yang beragam, disajikan dalam beberapa halaman.

Halaman 1- Selain berfungsi sebagai etalase yang memuat berita-berita utama, baik yang bersifat lokal, nasional maupun internasional, BERNAS juga memberi kesempatan kepada pembaca untuk menyampaikan gagasannya secara terbuka dalam rubrik Bebas Bicara.

Halaman 2- Seputar DIY, merupakan halaman khusus yang ditujukan untuk liputan-liputan dari seluruh kabupaten di Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan muatan berita yang beragam, baik mengenai masalah pemerintahan, sosial, pendidikan, maupun politik.

Halaman 3- Pelayanan Kota, memberikan tempat bagi informasi perihal Kota Madya Yogyakarta dengan segala permasalahannya serta rubrik Derap Kampus informansi seputar dunia pendidikan.

Halaman 4- Halaman Wacana berisi Tajuk Rencana, juga ruang untuk para penulis, pakar dan pengamat menuangkan ide-idenya.

Halaman 5- Ekonomi dan Bisnis, menyajikan berita-berita yang berkaitan dengan masalah ekonomi baik bersifat nasional maupun lokal.

Halaman 8- Magelang Plus, informasi tentang daerah sekitar Jawa Tengah dan sekitarnya.

Halaman 9- Seni dan Hiburan berisi informasi perihal peristiwa-peristiwa seni budaya.

Halaman 10- Krida yang berarti olah raga atau olah perbuatan. Berisi informasi olah raga baik lokal maupun internasional.

Halaman 11- Berbagai informasi nasional yang dipandang penting bagi pembaca dan belum masuk dalam halaman utama disajikan pada halaman Nasional Plus.

Halaman 12- Metro Yogya, mempunyai karakteristik yang berbeda dengan halaman Pelayanan Kota, dan juga disajikan kasus-kasus kriminal dan hukum.

2.1.3 Struktur Organisasi 


Gambar 1.1

Struktur Organisasi Harian BERNAS Yogyakarta

Keterangan:

PEMIMPIN PERUSAHAAN

Mengurusi semua urusan bisnis surat kabar, mulai dari periklanan, sirkulasi, promosi, keuangan, dan bagian umum.

PEMIMPIN REDAKSI

Membuat kebijakan dalam bidang pemberitaan surat kabar. Secara organisasi ia bertanggung jawab kepada pemimpin umum. Dalam pekerjaan sehari-hari ia dibantu oleh 2 orang redaktur pelaksana (red-pel), yaitu red-pel I dan red-pel II. Pemimpin  redaksi adalah supervisor keseluruhan tugas yang dilimpahkan kepada red-pel II.

MANAJER SIRKULASI

Mengurusi penyebaran surat kabar, berapa banyak surat kabar yang akan dijual dan kemudian diserahkan pada bagian ekspedisi.

MANAJER IKLAN

Mengurusi pengurusan penerimaan iklan yang akan dimuat dalam surat kabar serta menawarkan iklan pada perusahaan lain.

MANAJER PROMOSI

Membuat rencana-rencana dengan maksud menjual/memberikan daya tarik surat kabar yang diterbitkan.

MANAJER KEUANGAN

Mengelola dana yang ada pada perusahaan.
MANAJER PERSONALIA

Mengurusi semua urusan kepegawaian dari mengangkat sampai memberhentikan karyawan.

MANAJER UMUM

Mengurusi segala urusan perbekalan organisasi perusahaan.

RED-PEL

Red-pel I bertanggung jawab atas semua liputan berita yang akan dimuat di surat kabar. Red-pel II bertugas memimpin pengelolaan pekerjaan redaksional mulai dari menyunting naskah sampai cetak.

WAREDPEL I

Bertanggung jawab atas supervisi opini, ekonomi, dan Minggu.

WAREDPEL II

Melakukan supervisi dalam bidang kebudayaan dan kota. Dapat menggantikan supervisi redaktur jika diperlukan.

WAREDPEL III

Melakukan supervisi di bidang olahraga dan daerah. Dapat menggantikan supervisi redaktur lain jika diperlukan. 

MANAJER PRODUKSI

Bertanggung jawab atas produksi koran, mulai dari pembuatan koran sampai proses cetak hasil akhir koran.
SEK-RED

Membantu urusan keluar dan kedalam perusahaan, surat-menyurat yang ada kaitannya dengan perusahaan serta membantu pemimpin redaksi dalam tugasnya sehari-hari. 

REDAKTUR OPINI

Menghimpun berita dari luar negeri maupun dari penulis luar untuk dimuat dalam surat kabar. Tulisan itu berbentuk featur yang isinya dipertanggungjawabkan kepada red-pel I. Sedangkan pembayaran featur yang dimuat harus dipertanggungjawabkan kepada sekretaris redaksi. Featur yang dimuat harus sesuai dengan policy kabar.

REDAKTUR KOTA

Melliput atau menghimpun berita seputar daerah dimana surat kabar itu berada/Yogyakarta. 

REDAKTUR DAERAH

Mengurusi berita-berita daerah yang berada di seputar Yogyakarta dan berita yang berada di daerah lain.
REDAKTUR OLAHRAGA

Menghimpun semua berita olahraga baik dalam maupun luar negeri. Memilih berita-berita yang paling cocok untuk pembacanya, yang diliput oleh wartawan.

REDAKTUR LUAR NEGERI

Meliput atau menghinpun berita dari luar negeri.

REDAKTUR BUDAYA

Membidangi kesenian atau kebudayaan yang sesuai dengan sidang pembaca dalam organisasi.

REDAKTUR MINGGU

Mengurusai berita-berita baik langsung maupun tidak langsung yang sifatnya enteng tapi berisi.

REDAKTUR SOSPOL

Menghimpun berita tentang sosial politik. 

REDAKTUR FOTO

Bertanggung jawab atas pengadaan foto yang pantas dimuat dalam surat kabar.

BAGIAN LAB. CUCI CETAK

Membantu redaktur foto dalam mencetak hasil film yang dibuat oleh wartawan.

WARTAWAN

Mencari berita yang akan dimuat di surat kabar. Masing-masing wartawan memiliki seorang atasan yang disebut redaktur.

BAGIAN PASTE UP / PENEMPELAN

Menempel semua hasil kerja bagian komposing ke halaman masing-masing sesuai petunjuk dalam dummy (sehelai kertas yang berbentuk surat kabar).

BAGIAN KOREKTOR

Menerima hasil kertas dari komposing dan memeriksa semua kesalahan yang ada.

BAGIAN REPRO

Menerima hasil dari paste up, halaman-halaman yang dimuat dalam bentuk film.

2.1.4 Kegiatan Utama Perusahaan

1. Mencari berita dan memuat berita yang telah diproses kebenarannya dan dituangkan dalam media cetak surat kabar, baik berita nasional maupun internasional.

2. Penyajian iklan dalam bentuk pelayanan jasa komunikasi atau informasi kepada pembaca.

3. Mengadakan kerjasama dengan semua instansi-instansi lain dengan cara mengiklankan perusahaan lain lewat Harian BERNAS.

4. Menjadi sponsor pada perusahaan lain guna pemasaran dan perkenalan harian BERNAS pada masyarakat umum.

2.2 Prosedur pengolahan Data

Pengolahan data yang dilakukan di harian BERNAS meliputi pemesanan iklan serta penentuan tarif Iklan. Kemudian dari pihak perusahaan perwakilan akan diteruskan pada perusahaan pusat untuk dicetak dan diterbitkan pada surat kabar.

2.2.1 Pemasangan Iklan

Pemasangan iklan dapat dipesan oleh pemasang setiap hari. Untuk pemasangan iklan terlebih dahulu pihak pemasang menentukan jenis iklan yang akan dipasang kemudian menentukan tarif iklan. Pemasangan iklan yang berupa iklan Display dan Pariwara dapat dilakukan pemasang 2 hari sebelum pemuatan. Untuk pembatalan pemuatan iklan sekurang-kurangnya 2 hari sebelum pemuatan dan harus ada pemberitahuan tertulis.

2.2.2 Tarif Pemasangan Iklan

Tarif pemasang iklan dapat ditentukan setelah pemasang menentukan jenis iklan yang akan dipasang. Untuk masing-masing jenis iklan memiliki tarif dan satuan iklan yang berbeda-beda yang sudah ditentukan oleh pihak perusahaan. Setelah itu baru melakukan transaksi untuk menentukan berapa tarif pemasangan iklan yang dipesan. Untuk pembatalan pemuatan iklan dikenakan biaya administrasi 20%. Untuk memberikan kemudahan, maka tarif iklan yang berlaku di Harian BERNAS dapat dibedakan sebagai berikut :

1. Iklan Display

Display Umum Hitam Putih (B/W)
Rp 6.000/mm kolom
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Display Umum Berwarna (F/C)
Rp 12.000/mm kolom
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Iklan Keluarga
Rp 3.000/mm kolom
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Pariwara Hitam Putih (B/W)
Rp 3.500/mm kolom
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Pariwara Berwarna (F/C)
Rp 7.500/mm kolom
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Surcharge Center Spread
+ 25%
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Surcharge Halaman 1
+ 100%
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Surcharge Halaman 12/Terakhir
+ 25%

[image: image8.png]





(harga belum termasuk PPn)

 
2. Iklan Kolom (Rp 4.000/mm kolom)

Ukuran
3x
8x
12x
16x
25x
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1x30mmk
Rp 104.700,-
Rp 264.960,-
Rp 380.160,-
Rp 483.840,-
Rp 675.000,-
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1x40mmk
Rp 139.680,-
Rp 353.280,-
Rp 506.880,-
Rp 645.120,-
Rp 900.000,-
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1x50mmk
Rp 174.600,-
Rp 441.600,-
Rp 633.600,-
Rp 806.400,-
Rp 1.125.000,-
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1x60mmk
Rp 209.520,-
Rp 529.920,-
Rp 760.320,-
Rp 967.680,-
Rp 1.350.000,-
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1x70mmk
Rp 244.440,-
Rp 618.240,-
Rp 887.040,-
Rp 1.128.960,-
Rp 1.575.000,-
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1x80mmk
Rp 279.360,-
Rp 706.560,-
Rp.1013.760,-
Rp. 290.240,-
Rp . 800.000,-

1x90mmk
Rp 314.280,-
Rp 794.880,-
Rp. 140.480,-
Rp 1.451.520,-
Rp 2.025.000,-

1x100mmk
Rp 349.200,-
Rp 883.200,-
Rp. 267.200,-
Rp . 612.800,-
Rp 2.250.000,-









3. Iklan Baris (Rp 4.000/baris) 

Ukuran
3x
5x
10x
20x
30x



3 baris
Rp 17.460,-
Rp 28.500,-
Rp 54.000,-
Rp 96.000,-
Rp 126.000,-
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4 baris
Rp 23.280,-
Rp 38.000,-
Rp 72.000,-
Rp 128.000,-
Rp 168.000,-
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5 baris
Rp 29.100,-
Rp 47.500,-
Rp 90.000,-
Rp 160.000,-
Rp 210.000,-
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6 baris
Rp 34.920,-
Rp 57.000,-
Rp 108.000,-
Rp 192.000,-
Rp 252.000,-
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7 baris
Rp 40.740,-
Rp 66.500,-
Rp 126.000,-
Rp 224.000,-
Rp 294.000,-
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8 baris
Rp 46.560,-
Rp 76.500,-
Rp 144.000,-
Rp 256.000,-
Rp 336.000,-
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9 baris
Rp 52.380,-
Rp 85.500,-
Rp 162.000,-
Rp 288.000,-
Rp 376.000,-
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10 baris
Rp 58.200,-
Rp 95.000,-
Rp 180.000,-
Rp 320.000,-
Rp 420.000,-

 
4. Persyaratan Pemasangan Iklan Koran

A. Materi Iklan



1.
 
Materi Iklan hitam putih (B/W) dalam bentuk Positive Film.



2.
 
Materi iklan berwarna (F/C) Separasi Warna dan Proof Print di atas kertas koran disediakan oleh pemasang. 



3.
 
Penyerahan materi iklan B/W atau F/C paling lambat 2 hari sebelum pemuatan.

B. Bidang Cetak - maksimal: 402mm(lebar) X 530mm(tinggi) 



 
Jumlah Kolom:
9 kolom



 
Ukuran Kolom:
1 kolom = 4,2cm



 
 
2 kolom = 8,7cm



 
 
3 kolom = 13,2cm



 
 
4 kolom = 17,7cm



 
 
5 kolom = 22,2cm



 
 
6 kolom = 26,7cm



 
 
7 kolom = 31,2cm



 
 
8 kolom = 35,7cm



 
 
9 kolom = 40,2cm



 
Center Spread:
18 kolom = 81,9cm

Pada tarif yang sudah ditentukan oleh pihak perusahaan belum termasuk PPN sebesar 10%. Pemberian diskon dapat diberikan kepada klien dengan status pelanggan. Untuk  sistem pembayaran tunai mendapat 70% dan untuk kredit 60%

Contoh total nilai untuk tarif iklan pada suatu perusahaan yang akan memasang iklan Rokok yang berupa iklan Umum atau Display kategori berwarna, maka tarifnya Rp.12000/mmk dengan jumlah kolom 3 dan frekuensi 4 pemuatan.

Ukuran kolom untuk 3 kolom = 13,2 cm = 132mm


Nilai awal
= (tarif*jumlah satuan*frekuensi)




= 12000*132*4




= Rp. 6.336.000


Total nilai
= nilai awal+PPN10%(nilai awal)




= Rp. 6.336.000 + 10%( Rp. 6.336.000)




= Rp. 6.336.000 + Rp. 633.600




= Rp. 6.969.600

Bila perusahaan ini akan melakukan pemasangan iklan lagi, maka klien ini sudah dapat menjadi pelanggan yang mendapat fasilitas diskon, bila pembayaran secara kredit maka diskon yang diperoleh sebesar 60% , klien ini akan memasang iklan rokok dengan jenis iklan kolom jumlah kolom 2 kolom dan frekuensi 5 pemuatan, maka perhitungan sebagai berikut :


Nilai awal
= (tarif*jumlah satuan*frekuensi)




= 4000*87*5




= Rp. 1.740.000


Nilai diskon
=(tarif*jumlah satuan*frekuensi)-Diskon(nilai awal)




=1.740.000 – 60%(1.740.000)




= 1.740.000 – 1.044.000



= Rp. 696.000


Total nilai
= nilai diskon+PPN10%(nilai diskon)




= Rp. 696.000+10%( Rp. 696.000)




= Rp. 696.000+Rp. 69.600




= Rp. 765.600

Contoh total nilai iklan dari perorangan akan memasang iklan jual tanah dengan tarif Rp. 4000/brs, banyak baris 5 frekuensi penanyangan 2 hari.

Nilai awal
= (tarif*jumlah satuan*frekuensi)




= 4000*5*2




= Rp. 40000


Total nilai
= nilai awal+PPN10%(nilai awal)




= Rp. 40000+ 10%( Rp. 40000)




= Rp. 40000+ Rp. 4000




= Rp. 44000
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